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Abstrak 

Pengajaran di pesantren menjadi sangat penting terutama dalam pembelajaran bahasa Arab sehingga perlu peran guru dan 

bahan ajar yang mampu mengatasi kesulitan belajar siswa pada keterampilan (maharah) ilmu nahwu. Penelitian bertujuan 

menganalisis peran guru bahasa Arab terhadap pemahaman dan keterampilan siswa melalui ilmu nahwu. Penelitian 

menggunakan metode kualitatif pendekatan deskriptif, dengan informan guru bahasa Arab kelas VII sedangkan data 

sekunder dengan studi pustaka, serta analisis data menggunakan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin 

baik upaya guru memperbaiki pembelajaran pada keterampilan atau maharah ilmu Nahwu, maka akan meningkatkan 

pemahamannya terhadap pembelajaran bahasa Arab. Guru bahasa Arab memberikan kontribusi dalam penyempuranaan 

buku bahan ajar sehingga dapat mengantisipasi terjadinya kesulitan pembelajaran bagi siswa terutama pada keterampilan 

ilmu nahwu (maharah) pelajaran bahasa Arab. Peningkatan peran bahasa Arab ditunjukkan dengan fungsi formal dan non-

formalnya, meningkatkan profesionalitas guru dengan melakukan perbaikan terhadap buku bahan ajar dan menyusun 

modul pembelajaran. Implikasi penelitian memberikan pada peningkatan peran guru bahasa Arab pada inovasi dengan 

memperbaiki bahan ajar, semakin baik keterampilan siswa maka semakin meningkat pemahaman guru serta multifungsi 

baik formal dan informal dalam pembelajaran di pesantren. 

Kata Kunci: Bahan Ajar, Bahasa Arab, Guru, Ilmu Nahwu, Pesantren, Siswa. 

Abstract 

Teaching in Islamic boarding schools is very important, especially in learning Arabic, so teachers and teaching materials 

must overcome students' learning difficulties in nahwu skills (maharah). This study aims to analyze the role of the Arabic 

language teacher on student’s understanding and skills through nahwu science. The research used a qualitative descriptive 

approach in Arabic teacher informants, the secondary data used a literature study, and the data analysis used 

triangulation. The results showed that the better the teacher's efforts to improve learning in Nahwu skills, the better their 

understanding of learning Arabic. Arabic teachers contribute to improving teaching material books to anticipate learning 

difficulties for students, especially in the nahwu science skills. The increasing role of the Arabic language is shown by its 

formal and non-formal functions, increasing teacher professionalism by improving teaching material books and compiling 

learning modules. The research implications grow the role of the Arabic teacher in innovation by improving teaching 

materials; the better the students' skills, the more the teacher's understanding increases, as well as formal and informal 

formal and informal learning in Islamic boarding schools. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan bahasa terutama bahasa Arab di pondok pesantren memiliki hubungan sangat penting dan 

kuat dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan dan penyebaran syiar agama Islam itu sendiri 

(Komarudin & Anwar, 2021). Hal tersebut terbangun sebagai tuntunan dalam memahami berbagai literatur 

dan menjadi tuntutan di lembaga pendidikan Islam. Pembentukan dasar ini yang memberikan dukungan bagi 

terselenggaranya pendidikan Islam di Indonesia termasuk pondok pondok pesantren bertujuan agar santri 

tidak hanya menguasai gramatika (ilmu nahwu) bahasa Arab saja melainkan dalam melakukan praktek 

percakapan dengan aktif dan fasih (Maskur & Anto, 2018). 

Peran pondok pesantren menjadi sarana pembelajaran santri dan masyarakat, secara kultural dapat 

dikatakan sebagai pusat pelatihan ‘training center’ dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, budaya dan 

teknologi sehingga perlu mendapat perhatian serius dari semua pihak karena dapat membentuk karakter 

(Oktavera, 2019). Tidak berlebihan jika banyak pihak sangat berharap kepada pondok pesantren memberikan 

banyak perubahan dan inovasi di semua bidang kehidupan. Salah satu jawabannya dengan mengembangkan 

pondok pesantren tradisional (salafiyah) dan pesantren modern (khalafiyah). Dimana masing-masing memiliki 

keunggulannya, termasuk pengembangan bahasa Arab.  

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia sebelumnya diajarkan di sekolah-sekolah yang berbasis non 

pesantren, karena selain bahasa arab sangat dibutuhkan untuk ibadah, pembelajaran bahasa arab sangat 

membantu santri dalam memahami pelajaran di pesantren, karena kitab yang digunakan adalah rata-rata 

berbahasa Arab, khususnya di pesantren salaf. Bahkan tidak jarang pondok pesantren mewajibkan para 

santrinya untuk dapat menggunakan bahasa Arab tidak hanya untuk memahami kitab-kitab berbahasa Arab, 

tetapi juga untuk berkomunikasi antar sesama santri dalam menjalankan segala aktivitas sehari-hari, 

khususnya di pesantren modern. Fokus utama pesantren modern adalah salah satunya melalui pengembangan 

pembelajaran bahasa Arab yang terstruktur dan disiplin termasuk dalam praktik bahasa (Krisdiyanto et al., 

2019).  

Mengapa pendidikan bahasa Arab sangat penting di era modern ini, selain menjadi bahasa pemersatu 

umat Islam juga menjadi bahasa internasional dan ilmu pengetahuan. Penguatan dan penguasaan bahasa Arab 

menjadi fokus dalam pendalaman termasuk ilmu hadist dan ilmu Al-Qur’an serta kitab-kitab turath sehingga 

keseluruhan dapat menjadi komunikasi dan peradaban dunia melalui berbagai ilmu pengetahuan yang dapat 

dipelajari melalui buku cetak atau elektronik (Rosikh, 2018). 

Tujuan pembelajaran bahasa Arab juga menjadi bahasa utama untuk memahami dua pilar utama ajaran 

agama Islam, Al-Qur’an dan Hadits, serta literatur hukum Islam yang mayoritas masih ditulis dalam bahasa 

Arab. Oleh karena itu, mempelajari dan menguasai bahasa Arab merupakan suatu keharusan bagi setiap 

muslim. Sejauh ini, belum ada penelitian yang dilakukan untuk menentukan kapan studi bahasa Arab di 

Indonesia dimulai dan dikembangkan. Selama ini anggapan bahwa bahasa Arab sudah mulai dikenal oleh 

masyarakat Indonesia karena Islam sudah dikenal dan dianut oleh mayoritas bangsa kita (Oensyar, 2015). 

Salah satu pokok penting dalam pembelajaran bahasa Arab adalah Nahwu yaitu ilmu yang mempelajari 

kaidah-kaidah pengenalan bentuk kata (peran dan fungsi dalam kalimat) dalam bahasa Arab, serta kaidah-

kaidah kapan menjadi kata-kata yang terpisah dan kapan menyusunnya dalam kalimat. Abu Aswad ad-

Du'aliy, bapak bahasa Arab, adalah pencetus ilmu nahwu dan ahli tata bahasa Arab dari Bani Kinanah. Zhalim 

bin Amr adalah nama aslinya. Pada tahun 69 H, dalam usia 85 tahun, beliau meninggal dunia (Ahmadi & 

Ilmiani, 2020). 

Mempelajari bahasa Arab, khususnya qaidah nahwi, tidak harus dibarengi dengan kesan sulit dan rumit. 

Persepsi bahwa belajar bahasa Arab, khususnya nahwu, itu sulit dan rumit akan menjadi hambatan psikologis 

yang signifikan bagi yang mempelajarinya. Inilah kesalahan awal yang menyebabkan tidak tercapainya tujuan 

pembelajaran bahasa Arab, khususnya nahwu. Fakta sosial mendukung stigmatisasi bahasa Arab ini. Fakta ini 
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memerlukan keselarasan dan evaluasi diri para ahli dan pendidik, karena sangat merugikan umat Islam dan 

dunia pendidikan Islam, khususnya pendidikan bahasa Arab di Indonesia (Mu’izzuddin, 2020). Kemudian 

dilihat dari tujuan yang ingin dicapai, nahwu pada awalnya dimaksudkan hanya sebagai sarana pembelajaran 

untuk mengantisipasi meluasnya kesalahan berbahasa. Namun, seiring perkembangannya, nahwu menjadi 

disiplin ilmu yang terpisah dari ilmu-ilmu lainnya, sangat dipengaruhi oleh euforia filsafat Yunani, membuat 

ilmu ini rumit dan berbelit-belit (A. W. Sari, 2017). 

Pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren walaupun relatif memiliki sumber daya manusia yang 

cukup baik, namun masih menghadapi permasalahanan diantaranya dalam pembelajaran bahasa Arab ditinjau 

dari segi nahwu yang muncul di kelas tidak hanya disebabkan oleh siswa, tetapi juga oleh bahan ajar, fasilitas 

belajar, dan lingkungan. Permasalahan siswa antara lain latar belakang pendidikan yang beragam dan 

kurangnya minat belajar; sulit menemukan seseorang untuk diajak bicara; dan sulit untuk menempatkan kosa 

kata yang tepat. Masalah dengan bahan ajar adalah bahwa mereka tidak dimulai dengan materi yang paling 

mendasar yaitu minimnya media pembelajaran bahasa Arab terkendala dengan fasilitas (Yunisa, 2022). 

Kendala berikutnya tata bahasa Arab adalah tambahan dan metode pengajaran bahasa, dan itu terkait 

erat dengan semuanya. Kemampuan bahasa (keterampilan mendengar, berbicara, membaca dan menulis), 

adanya kekhawatiran siswa antara lain adalah bahwa mereka tidak memiliki kendali atas aturan tata bahasa 

dan ungkapan mereka yang tidak lengkap, ekspresif, dan jelas, serta sebab-sebab yang digunakan. Guru 

menggunakan metode lama seperti tata bahasa dan metode terjemahan, metode ceramah, dan metode tanya 

jawab untuk membuat siswa tertarik dalam proses belajar mengajar (Uyuni, 2013). Dimana guru bahasa Arab 

gagal mengelola kelasnya secara efektif dengan menitikberatkan pada efektifitas dan efisiensi kegiatan belajar 

mengajar yang direncanakan. Guru harus membantu siswa dalam mencapai pembelajaran yang efektif dan 

efisien, yang meliputi pemahaman dan mempelajari buku teks (Fitri et al., 2021). 

Memahami budaya dan model pembelajaran bahasa Arab, penulis melakukan observasi awal pada 

proses pembelajaran bahasa Arab yang meliputi siswa dan buku sebagai sumber belajar. Ditemukan bahwa 

siswa kurang memahami dan mengetahui arti pemula, predikat, kata kerja, subjek, dan objek kata, serta pada 

buku teks pegangan hanya membahas maharah bahasa dalam bahasa Arab, tetapi tidak menyebutkan tata 

bahasa.(Observasi Pembelajaran Bahasa Arab Kelas VII, 2022) (Kemenag, 2014). Hal tersebut mengingatkan 

dalam memilih buku pelajaran di pasaran sembarangan tidak diperbolehkan. Seorang guru diharapkan 

memiliki pengetahuan tentang buku teks yang baik ketika memilih salah satunya. Bagaimanapun, buku teks 

yang baik berkontribusi pada proses pembelajaran, yang berdampak pada siswa. Oleh karena itu, keberhasilan 

guru dalam memilih buku teks bahasa Arab yang baik merupakan salah satu keberhasilan awal guru dalam 

proses pembelajaran (Ma’arif, 2015). Selain itu, praktik pengajaran bahasa Arab tetap berpusat pada guru dan 

sebagian besar didasarkan pada buku pelajaran dimana tren tersebut masih terjadi di Indonesia (Rozaini 

Tukimin et al., 2021). 

Untuk mengurai secara teoretis permasalahan di atas perlu memahami beberapa pendekatan diantaranya 

pentingnya pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren sebagai pelajaran wajib sehingga perlu upaya 

membantu siswa dalam proses pembelajaran mempermudah memahaminya. Pentingnya peran guru sebagai 

ujung tombak yang sering berinteraksi dengan siswa atau santri, dituntut memberikan alternatif pendekatan 

pembelajaran yang mudah difahami dalam bahasa Arab, namun belum semua guru bahasa Arab memiliki 

kemampuan menganalisis metode pembelajaran yang diterapkan. Sarana buku merupakan sumber pendukung 

utama dalam pembelajaran yang dalam perkembangannya perlu disesuaikan atau dikoreksi berdasarkan tujuan 

dan target pembelajaran, tetapi belum semua guru mampu memahami dan menganalisis isi konten bahan ajar 

untuk dilakukan perbaikan.  

Ada empat aspek kemampuan seseorang untuk belajar bahasa Arab, yaitu kemampuan mendengar, 

berbicara, membaca, dan menulis. Perlu mempelajari sejumlah alat untuk membantu empat maharah berhasil. 

Salah satunya adalah ilmu nahwu yang juga dikenal dengan istilah sintaksis dalam kajian linguistik (Arifin, 
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2018). Pembelajaran nahwu adalah metode mengajarkan ilmu nahwu kepada siswa melalui pelajaran, 

pengalaman, atau pengajaran, dengan hasil akhir siswa dapat mengetahui dan memahami kedudukan suatu 

kata dalam bahasa arab. Selanjutnya, dengan belajar nahwu, siswa diharapkan mampu membentuk kalimat 

bahasa Arab dengan benar, baik lisan maupun tulisan, sehingga terhindar dari kendala bahasa (Sa’adah, 2019). 

Dalam penyampaian materi pembelajaran nahwu secara umum dapat digunakan dua metode 

pembelajaran nahwu yaitu metode pembelajaran qiyasi dan metode pembelajaran istiqroiyah/istinbathiyah. 

Metode pembelajaran qiyasi adalah metode pembelajaran nahwu yang membandingkan kaidah nahwu yang 

sudah memiliki kaidah baku dengan data amtsilah-amtsilah. Penalaran induktif mendasari metode 

pembelajaran nahwu qiyasi. Metode pembelajaran nahwu istiqraiyah/istinbathiyah didasarkan pada penalaran 

induktif, diawali dengan memberikan contoh-contoh sebagai data, kemudian menganalisis data sampel dengan 

mengidentifikasi persamaan dan perbedaan, dan terakhir menarik kesimpulan dengan membandingkan kaidah-

kaidah nahwu baku berdasarkan ta'rif nahwu yang dipelajari (Mu’izzudin, 2019). 

Guru memegang peranan penting dan strategis dalam dunia pendidikan. Hal ini dikarenakan guru 

merupakan garda terdepan dalam penyelenggaraan pendidikan. Karena guru berinteraksi langsung dengan 

siswa selama proses pembelajaran di kelas, maka guru merupakan faktor terpenting dalam menentukan 

kualitas proses pembelajaran (Fawaid, 2018). Perlu pendekatan yang lebih spesifik dimana proses yang 

dilakukan harus berorientasi dan diselaraskan dengan tujuan Al-Qur’an dimana dijadikan sebagai sumber 

utama dalam pendidikan. 

Kreatifitas dan inovasi guru dalam proses pembelajaran terutama memudahkan metode pembelajaran 

menjadi krusial (R. R. Sari, 2020). Dimana guru dapat meningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab antara 

lain dengan menggunakan metode tata bahasa dan tarjamah, metode langsung, metode audio lingual, metode 

membaca, kode kognitif metode pembelajaran, dan metode total respon fisik, metode ceramah, metode diskusi 

serta melakukan evaluasi melalui tes lisan dan tertulis (Qonita, 2017). 

Guru mengembangkan bahan ajar sebagai langkah melakukan inovasi bahan ajar dengan tujuan 

membantu siswa dalam memahami materi yang dipelajari. Karena guru merupakan bagian terpenting dalam 

proses pembelajaran di sekolah, maka ia berkeinginan untuk meningkatkan kemampuannya dalam 

melaksanakan tugasnya dalam mendidik dan melaksanakan pembelajaran, salah satunya dengan terus 

berinovasi dalam belajar dan mengembangkan pengajaran bahan ajar (Suprihatin & Manik, 2020). Guru 

memegang peranan penting dan strategis dalam dunia pendidikan. Hal ini dikarenakan guru merupakan garda 

terdepan dalam penyelenggaraan pendidikan. Karena guru berinteraksi langsung dengan siswa selama proses 

pembelajaran di kelas, maka guru merupakan faktor terpenting dalam menentukan kualitas proses 

pembelajaran. 

Pentingnya pengetahuan dan pemahaman guru bahasa terhadap ilmu nahwu telah perlu diperlukan 

dalam pembelajaran di lembaga pendidikan. Beberapa penelitian sebelumnya yang mengembangkan 

pendekatan metode pembelajaran ilmu nahwu tingkat dasar diantaranya menggunakan metode induktif 

sehingga meningkatkan pemahaman bahasa arab bagi santri (Nurhayati, 2018). Selain itu Sofa et al., (2022) 

menjelaskan pendekatan wasailul idhah atau disebut juga dengan media ceramah merupakan sarana proses 

pembelajaran bahasa arab yang bertujuan untuk meningkatkan daya pikir, emosi, fokus, dan keterampilan 

siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kondusif. Metode ini merupakan penemuan baru dalam 

perkuliahan ilmu nahwu, berisi tentang dasar-dasar dan contoh penerapan qaidah agar para pemula dapat 

dengan cepat memahaminya.  

Sementara itu dalam memberikan pemahaman yang lebih baik kepada siswa melalui metode community 

development, dimana dapat mempermudah peserta didik dalam memahami kitab jurumiyah sebagai bagian 

dari pembelajaran ilmu nahwu (Mannan & Hidayah, 2022). Pembentukan halaqah dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman bahasa arab seperti program khusus atau ekstrakurikuler sehingga secara 

bertahap memberikan kepercayaan diri siswa lebih memahmi kontek ilmu nahwu (Zaitun & Hasmulyadi, 
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2020). Dengan demikian pendekatan pengembangan masyarakat dan bentuk halaqah memberikan peran 

peningkatan pemahaman dan keterampilan terhadap pembelajaran nahwu yang dilakukan oleh guru.  

Namun, penelitian ini memberikan inovasi pembelajaran ilmu nahwi terutama pada tingkat dasar yang 

diajarkan pada kelas VII menggunakan pendekatan maharah yaitu kemampuan mendeskripsikan atau 

mengungkapkan pikiran dalam bentuk tulisan, dimulai dari aspek sederhana seperti menulis kata-kata dan 

berlanjut ke aspek yang lebih rumit seperti menyusun kalimat dan paragraf. Sebagaimana penelitian 

penggunaan maharah menuntut pengajar untuk mengarahkan siswa secara mandiri dan memberikan 

pendampingan dalam proses pembentukan kata (morfologi)(Hastang, 2018). Hal ini dikarenakan masih 

banyak kasus dimana model tersebut digunakan secara tidak tepat. Dilain sisi penelitian berupaya mendorong 

guru meningkatkan keterampilan bahasa Arab melalui keterampilan maharah berbasis pada buku bahan sajar.  

Dalam memahami pembelajaran ilmu nahwu perlu peran guru dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan guru dan siswa diperlukan inovasi pada buku sebagai sumber utama pembelajaran (Sahrah, 

2017). Kemudian dengan keterampilan menulis dalam penelitian ini akan menciptakan kesadaran guru bahasa 

Arab menggunakan pendekatan ini yan pada akhirnya membangun siswa pada kategoristik penulis yang 

memberikan kajian inovasi menciptakan buku bahan ajar yang efektif khusus bagi siswa kelas VII.  

Berdasarkan penelitian yang  sebelumnya yang membedakan pada penelitian ini, dimana pendekatan 

yang digunakan adalah induktif dan metode ceramah semacam kuliah, tetapi dalam kajian ini menggunakan 

pendekatan keterampilan (maharah) sehingga dapat meningkatkan pemahaman dasar ilmu nahwu pada siswa 

yang notabene duduk di kelas VII atau kelas 1 madrasah tsanawiyah dalam lingkungan pondok pesantren 

dengan intensitas praktek keterampilan berbahasa arab lebih banyak. Untuk itu penelitian ini menjadi bagian 

penting yang tidak terpisahkan dari sistem pembelajaran bahasa Arab di pesantren sehingga perlu peran guru 

dan bahan ajar yang mampu mengatasi kesulitan belajar siswa pada keterampilan (maharah) ilmu nahwu.  

Dengan penjabaran permasalahan dan beberapa pendekatan hasil penelitian dan kajian teori di atas, 

maka penulis bertujuan untuk menganalisis peran guru bahasa Arab melakukan upaya perbaikan pada proses 

pembelajaran yaitu mengisi kekurangan atas buku teks buku ajar bahasa Arab kelas VII yang diterbitkan oleh 

Kementerian Agama tahun 2014. Pengembangan keterampilan dalam buku tersebut pada bentuk penulisan-

penulisan yang memberikan kemampuan lebih pada siswa terhadap ilmu nahwu, dengan memberikan 

intrumentasi kemampuan menulis bagi guru.  

METODE 

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian dilakukan pada kelas VII 

Pondok Pesantren Daar El Ilmi Kota Serang tahun ajaran 2021/2022 semester genap dalam kurun waktu satu 

bulan. Sumber data primer diperoleh dari wawancara atau informan sebagai guru bahasa Arab sebagai subjek 

penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh dari sumber pustaka yang bersumber dari laporan lembaga, 

buku dan jurnal penelitian. Analisis data menggunakan teknik triangulasi dengan tahap pengumpulan data, 

penyajian data, reduksi data dan pengambilan kesimpulan (Raco, 2018). Jenis penelitian kualitatif ini 

dilaksanakan dengan pertimbangan penulis yaitu berfokus pada kualitas, lebih detail dan mendalam, temuan 

penelitian dapat menggambarkan pandangan realistis tentang dunia sosial yang dialami oleh para informan, 

yang tidak dapat dikuantifikasi, prosedur pengumpulan data disesuaikan dengan kondisi lapangan dan 

interaksi dilakukan dalam bahasa yang digunakan narasumber sehari-hari (Syahrum & Salim, 2012). Tahapan 

penelitian di awali dengan observasi pada pembelajaran bahasa Arab kelas VII selama tiga hari untuk 

dianalisis dan ditemukan kendalanya yaitu kesulitan siswa memahami pembelajaran nahwu dikarenakan pada 

buku bahan ajar tidak terdapat keterampilan (maharah), guru bahasa arab melakukan penambahan materi 

maharah pada pembelajaran, kemudian dilakukan pembelajaran pada siswa untuk melihat perubahan pada 

aspek pemula, predikat, kata kerja, subjek, dan objek kata. Pada analisis data dengan membandingkan pada 

tahap awal dengan hasil penelitian kemudian dilakukan pendekatan pustaka untuk menjelaskan fenomena dan 
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menemukan jalan keluar dari masalah yang ditemukan. Sedangkan dalam penelitian kualitatif, teknik untuk 

menentukan validitas (keabsahan) data adalah dengan memeriksa kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, 

dan konfirmabilitasnya (Sugiyono, 2010). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan terhadap guru bahasa Arab menggunakan maharah sebagai metode 

pembelajaran kepada siswa, sebagaimana pendapat Ikhwan sebagai informan mengungkap bahwa 

“keterampilan guru terhadap maharah masih lemah sehingga perlu dilakukan modifikasi dan inovasi 

pembelajaran bagi siswa teruatam pada kelas VII”. Pendapat lain disampaikan Yuniwati sebagai wakil kepala 

bidang kurikulum menyatakan bahwa “semakin banyak alternatif pendekatan pembelajaran bahasa Arab akan 

meningkatkan dosen mencari model-model yang efektif dalam mendorong efisiensi pembelajaran kepada 

siswa”. Dokumen berupa materi pembelajaran masih menggunakan buku terbitan pada cetakan edisi pertama 

tahun 2014 yang kemudian para guru bahasa Arab difasilitasi untuk melakukan penulisan dalam buku-buku 

cetakan terbaru atau melakukan revisi atau modifikasi yang mempermudah siswa memahami modul atau buku 

pelajaran yang disusun oleh guru.  

Dalam menjelaskan hasil peningkatan peran guru terhadap pemahaman dasar ilmu nahwu pada kelas 

VII jenjang Madrasah Tsanawiyah terbagi dalam tiga upaya antara peningkatan pemahaman pembelajaran 

ilmu nahwi yaitu maharah, upaya inovasi guru dalam bahan ajar dan peningkatan peran guru bahasa Arab di 

pondok pesantren.  

 

Upaya Meningkatkan Pemahaman Pembelajaran Maharah  

Adanya temuan siswa mengalami kesulitan pada aspek pemula, predikat, kata kerja, subjek, dan objek 

kata dalam pembelajaran bahasa Arab, maka upaya yang telah dilakukan guru antara lain:  

1. Fokus pada hafalan perrtama-tama siswa ditekankan pada hafalan dengan tujuan agar pada saat 

memasuki penjelasan materi, siswa sudah hafal materi terlebih dahulu sehingga proses pemahaman lebih 

mudah, adapun beberapa program pendukung hafalan yaitu; 

a. Lalaran selesai sekitar 30 menit setelah bel berbunyi, yaitu sekitar 30 menit sebelum ustad masuk ke 

kelas. Lalaran adalah mengulang hafalan yang sudah dihafal di kelas sejak awal. Keterampilan 

verbal dan memori siswa akan sangat diuntungkan dari penalaran saat mereka menghafal buku. 

Dengan melafalkan Nazam bersama berbagai variasi lagu, mereka menjadi tidak membosankan dan 

lebih mudah diingat. 

b. Penarikan hafalan yang telah diprogram sebelumnya kegiatan dimana siswa diwajibkan untuk 

menghafalkan apa yang telah diperintahkan oleh guru sebelumnya, sedangkan cara penarikan 

hafalan dilakukan sesuai dengan tutor masing-masing, sesuai dengan jadwal nahwu yang telah 

ditentukan. 

c. Pengulangan Muhafazah yang diadakan setiap akhir tahun ini bertujuan untuk memotivasi para 

siswa untuk berlomba-lomba dalam menghafal. Materi yang diujikan pada kelas VII Tsanawiyah 

yaitu jurumiah. Untuk siswa yang salah hafal tiga kali diberi nilai A, untuk siswa yang salah hafal 

empat kali diberi nilai B, dan untuk siswa yang salah hafal lima kali diberi nilai C. 

2. Latihan (drill) dilakukan sebagai penguatan pemahaman mereka menekankan pada latihan seperti 

menentukan posisi/tarkib dalam kalimat bahasa Arab setelah siswa hafal dan paham, maka dilakukan 

latihan (drilling) dilakukan pada saat proses evaluasi dan pembelajaran ilmu Nahwu. 

3. Evaluasi ada tiga tahapan yaitu : evaluasi harian, evaluasi semester, dan evaluasi tahunan, dimana 

evaluasi ini terjadi setelah selesainya kegiatan pembelajaran. 
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Dengan demikian siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang ilmu nahwu dengan bekerja 

sama dengan guru bahasa Arab mereka. Selain itu, banyak siswa yang memahami struktur kalimat atau nahwu 

dan bersemangat untuk menghafalnya. 

Pada pengembangan ilmu Nahwu dimana aspek pemahaman yang masih terdapat pada pemahaman 

siswa terhadap kata bahasa Arab pada buku teks bahasa Arab kelas VII memerlukan aspek kualitas 

pembelajaran, khususnya tersedianya metode praktis dan sederhana untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran siswa (Prihatiningtyas et al., 2021). Dalam pengalaman lainnya pada pra-pembelajaran 

melibatkan guru menugaskan siswa untuk berlatih, menghafal, dan membaca materi yang berkaitan dengan 

mata pelajaran yang akan dipelajarinya antara lain: guru membagi tiga kali selama kegiatan pembelajaran ini. 

Pertama, guru menilai pengetahuan siswa tentang semua materi yang dibahas. Guru kemudian 

menghubungkan materi yang akan dipelajari. Kegiatan selanjutnya adalah menjelaskan tujuan yang akan 

dicapai siswa setelah mempelajari materi pelajaran. Kegiatan inti biasanya guru menjelaskan langkah-langkah 

yang harus dilakukan siswa, baik itu kegiatan kelompok, kegiatan individu, tanya jawab, diskusi, latihan, atau 

kegiatan pembelajaran lainnya (Solihin, 2017). 

Sebagai bentuk guru mengetahui siswa memahami tentang keterampilan bahasa Arab yang telah 

diberikan atau disimulasikan dengan menilai pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari pada akhir 

kegiatan. Di akhir kegiatan ini, biasanya guru akan diberikan serangkaian pertanyaan, baik secara lisan 

maupun tulisan. Menjelang akhir pembelajaran, guru memberikan sejumlah tugas kepada siswa di asrama. 

Tugas-tugas tersebut berkaitan dengan materi yang telah dipelajari dan dimaksudkan untuk memperdalam dan 

memperkuat pengetahuan siswa (Komarudin & Anwar, 2021). Dengan demikian semakin baik upaya yang 

dilakukan guru dalam memperbaiki pembelajaran pada keterampilan atau maharah ilmu Nahwu, maka akan 

meningkatkan pemahamannya terhadap pembelajaran bahasa Arab.  

 

Upaya Inovasi Sumber Bahan Ajar  

Studi ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan oleh guru bahasa Arab menggunakan 

Kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia tahun 2014. Kelemahan pada 

materi bahan ajar tersebut tidak adanya indikator pada aspek keterampilan sehingga guru melakukan upaya 

agar pembelajaran tetap efektif terhadap siswa, maka dilakukan beberapa identifikasi menyusun pendekatan 

keterampilan siswa dalam ilmu Nahwu termasuk membandingkan dengan isi konten bahan ajar lainnya yaitu: 

a. Melakukan upaya studi banding dengan beberapa buku bahan ajar bahasa Arab kelas VII; 

b. Melakukan kajian atau menyusun rencana pembelajaran secara praktis tentang keterampilan bahasa 

Arab; 

c. Melakukan penilian teman sejawat atas penyusunan rencana pembelajaran ilmu Nahwu yang akan 

dilaksanakan kepada siswa kelas VII; 

d. Melakukan evaluasi sejak identifikasi, penyusunan, dan pelaksaan rencana pembelajaran yang praktis.  

 

Langkah strategis yang dilakukan guru menjadi penting untuk mengatasi kesulitan pembelajaran siswa, 

sehingga hal tersebut pendekatan ide-ide inovasi menunjukkan bahwa guru memiliki kesadaran untukk 

melakukan praktik berpikir khusus terhadap bahan bacaan, temuan dan rangsangan unik, materi pelajaran, 

sumber terbuka/internet, serta modifikasi ide dan pengamatan orang lain sehingga dapat menjadi referensi dan 

panduan bagi guru yang ingin mengeksplorasi cara-cara inovatif untuk terus meningkatkan profesionalisme 

guru (Zuriah et al., 2016). 

Guru yang kreatif dan inovatif akan berusaha melakukan kegiatan kreatif untuk menjamin 

kelangsungan pembelajaran yang akan berlangsung. Langkah ini idealnya dilakukan setelah persiapan 

perangkat pembelajaran. Dari situ akan tergambar berbagai tujuan pembelajaran yang harus disikapi dan 

dicapai oleh siswa. Guru harus berani mengakui bahwa kegagalan untuk mencapai tujuan yang diharapkan 
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adalah karena perencanaan dan manajemen pembelajaran yang buruk. Untuk mengurangi risiko yang terkait 

dengan kegiatan pembelajaran, guru harus merencanakan jauh-jauh hari dengan berbagai cara (Mustafa et al., 

2021). 

Ada beberapa saran untuk menjadi guru yang inovatif dalam aspek pembelajaran antara lain: 

1. Pengetahuan Tentang Subjek 

Syarat pertama bagi seorang guru adalah pengetahuan materi pelajaran. Ketika seorang guru telah 

menguasai materi pelajaran yang akan dia ajarkan, tidak ada lagi rasa cemas terhadap semua pertanyaan 

siswanya, dan kepercayaan diri pun tumbuh. Ia juga akan dapat membedakan materi mana yang esensial 

dan mana yang tidak, sehingga ia akan mengetahui materi mana yang harus diberikan dan ditekankan 

terlebih dahulu. 

 

2. Memiliki Wawasan Luas 

Seorang siswa akan senang dan bangga jika memiliki guru yang pandai dalam mata pelajarannya. 

Tanyakan tentang apa pun yang tidak diketahui siswa. Namun disarankan agar pengetahuan ini tetap 

berkaitan dengan mata pelajaran tersebut, agar dari guru selalu ada hal-hal baru yang menyebabkan siswa 

tidak mudah bosan, dan hal ini akan membekas dalam diri siswanya (Megawati et al., 2021). 

 

Langkah inovasi yang dilakukan guru dalam melakukan perbaikan atau penyempurnaan pada bahan ajar 

perlu diapresiasi karena memiliki kekritisan dalam menilai konten bahan ajar dan menganalisisnya sehingga 

dapat diatasi secepat mungkin dan menyusunnya kembali dalam bentuk modul pembelajaran, hal ini 

membuktikan bahwa dalam setiap terbitan buku diharapkan semua guru melakukan analisis kebutuhan pada 

siswanya sehingga dalam proses pembelajaran tidak mengalami kesulitan yang berat. Dengan demikian guru 

bahasa Arab dapat memberikan kontribusi dalam penyempuranaan buku bahan ajar sehingga dapat 

mengantisipasi terjadinya kesulitan pembelajaran bagi siswa terutama pada keterampilan ilmu nahwu 

(maharah) pelajaran bahasa Arab.  

 

Upaya Peningkatan Peran Guru Bahasa Arab di Pesantren 

Secara umum proses pembelajaran di pondok pesantren terintegrasi antara pembelajaran formal dan 

informal, dimana dalam kesehariannya gura bahasa Arab memberikan pelajaran secara formal di kelas. 

Namun pondok pesantren menciptakan dukungan penuh terhadap iklim pembelajaran yang kondusif bagi 

pengembangan bahasa. Dimana terbentuknya pusat pengembangan bahasa termasuk Arab memberikan 

kesempatan luas kepada santri untuk belajar lebih baik. Faktanya guru bahasa Arab di pesantren Daar El Ilmi 

membuka kesempatan melakukan tambahan pelajaran berupa kursus atau remedial secara singkat, namun 

dilain sisi guru bahasa Arab memberikan pembinaan kebahasaan bagi kegiatan pidato bahasa berbahasa Arab 

(muhadhoroh). Fungsi tersebut menjadikan guru semakin dalam mempelajari bentuk dan metode 

pembelajaran bahasa Arab terhadap siswa, tetapi manfaat yang diterima siswa adalah semakin intensifnya 

pembelajaran dan praktik bahasa di pondok pesantren. Dukungan tersebut menjelaskan secara prinsip bahwa 

peran guru selain memotivasi diri dan siswa sehingga memberikan upaya peningkatan dalam proses 

pembelajaran diantara keduanya (Novitasari et al., 2021). 

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Sholihah dan Nisak (2021) menjelaskan bahwa guru bahasa 

Arab di pesantren terbagi dua jenis peran: peran domain formal dan peran domain nonformal. Dalam proses 

pembelajaran, guru bahasa Arab menerapkan teori belajar behavioristik dengan mengkategorikan prosedur 

pembelajaran ke dalam empat kategori: pembelajaran operan, pembelajaran meniru, pembelajaran kognitif, 

dan pembelajaran emosional. Hal ini memberikan peran optimal dalam pendayagunaan sumber daya manusia 

sehingga guru yang ditugaskan mampu menunjukkan komitmen dan perannya pada peningkatan kualitas 

bahasa Arab.  
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Hal senada dari penelitian ini, dimana adanya upaya peningkatan kemampuan bahasa Arab siswa antara 

lain guru memberikan bimbingan belajar siang dan malam yang diisi dengan bimbingan belajar bahasa Arab 

dikelas dan pengajian kitab kuning, melakukan pembiasaan penggunaan bahasa Arab atau sejenis bahasa 

lingkungan, pemberian hafalan mufradat pada waktu subuh, dan pemberian sanksi kepada siswa yang 

melanggar ketentuan atau kaidah bahasa dengan menyetor hafalan mufradat (Ubadah, 2021). Pembiasaan 

tersebut akan menghasilkan peningkatan peran bagi guru dan manfaat bagi siswa.  

Dalam peningkatan peran guru secara otomatis meningkatkan profesionalisme tugasnya sehingga perlu 

guru bahasa Arab diberikan kesempatan melalui pelatihan dan pemberian fasilitas. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan profesionalisme guru adalah dengan memperdalam materi pelajaran melalui pelatihan gratis 

atau dengan melengkapi fasilitas dan kesempatan bagi guru untuk membaca banyak buku pelajaran yang 

dibutuhkan guru untuk memperdalam ilmunya (Ritonga, 2015). Hal ini yang ditemukan dalam penelitian 

dengan melakukan semakin banyak diskusi atau mengkaji bahan ajar maka tercipta peningkatan perannya 

dalam memperbaiki kontek buku bahan ajar. Dalam manajerial kurikulum 2013 yang dipegang guru, dimana 

peran guru dalam mengajar adalah sebagai fasilitator dan motivator. Selanjutnya guru berfungsi sebagai 

pengajar, pembimbing, pengelola, dan ilmuwan agar tercipta lingkungan yang nyaman dan tidak membuat 

siswa bosan selama proses pembelajaran (Maladerita et al., 2021). 

Adanya peningkatan peran guru bahasa Arab ditandai dengan memberanikan diri melakukan 

penyusunan materi modul dan pemilihan penulis untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran bahasa Arab dan 

menumbuhkan motivasi siswa melalui: 

a. Pemilihan materi berdasarkan pengalaman pribadi guru, khususnya kepribadian dan kebutuhan siswa 

belajar bahasa Arab. Dalam hal ini, penulis mengumpulkan materi dari berbagai sumber, khususnya 

materi pembelajaran bahasa Arab. 

b. Memanfaatkan berbagai hasil penelitian di bidang psikologi dan ilmu sosial tentang pertumbuhan, 

tahapan, dan kebutuhan anak di setiap tahapan. Penyusunan modul pembelajaran maharah bahasa Arab, 

dan materi yang terdapat dalam modul ini dapat melengkapi materi yang ada di buku pelajaran siswa 

dan bahan ajar guru (Faida, 2019). 

 

Dengan demikian semakin guru meningkatkan perannya dalam pembelajaran bahasa Arab akan 

semakin menunjukkan profesionalitas, kekritisan dan kemandirian sehingga memiliki kemampuan untuk 

menyusun modul atau memperbaiki buku bahan ajar yang dijadikan acuan bagi siswa atau guru, baik secara 

formal ataupun non-formal. Penelitian ini fokus pada pembelajaran bahasa arab kelas VII, dimana notabene 

terutama guru baru sering diberikan jam mengajar dan belum memiliki pengalaman mengajar sehingga 

semakin diperlukan peningkatan keterampilannya. Keterbatasan penelitian ini pada guru kelas VII pada 

pelajaran bahasa arab dengan penerbit Kementerian Agama tahun 2014 dalam sub bahasan ilmu nahwu saja 

sehingga tidak membandingkan dengan kelas lainnya yang memiliki potensi pengalaman mengajar yang lebih 

baik.  

Penelitian ini memberikan kontribusi pada motivasi dan inovasi terhadap guru bahasa Arab melakukan 

revisi atau menyusun modul dan buku baru tentang ilmu nahwu dasar yang meningkatkan keterampilan 

menulis sehingga mampu membantu siswa meningkatkan pemahamannya. Kemudian guru bahasa Arab 

dengan melakukan keterampilan menulis mampu menjelaskan secara rinci kepada siswa, dalam penelitian 

Sahrah, (2017) dan Haryadi, (2021) lain adanya inovasi yang dilakukan guru akan memberikan perubahan 

pada siswa melalui strategi pembelajaran yang disajikan baik tertulis dan tak tertulis serta meningkatkan 

potensi guru menjadi penulis buku yang mampu mengkoreksi buku lainnya. Penelitian ini terbatas kajian 

keterampilan menulis atau maharah pada guru bahasa Arab yang tidak melibatkan pada aspek pengalaman 

guru itu sendiri. 
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SIMPULAN 

Pesantren menjadi salah satu bagian penting pengajaran bahasa Arab yang mampu menyesuaikan 

dengan pendekatan budaya dan sistem pelajaran yang diterapkan. Pengajaran terhadap santri atau siswa di 

pesantren menjadi sangat penting terutama dalam pembelajaran bahasa Arab sehingga perlu peran guru dan 

bahan ajar yang mampu mengatasi kesulitan belajar siswa terutama pada keterampilan (maharah) ilmu nahwu. 

Semakin baik upaya yang dilakukan guru dalam memperbaiki pembelajaran pada keterampilan atau maharah 

ilmu Nahwu, maka akan meningkatkan pemahamannya terhadap pembelajaran bahasa Arab. Guru bahasa 

Arab memberikan kontribusi dalam penyempuranaan buku bahan ajar sehingga dapat mengantisipasi 

terjadinya kesulitan pembelajaran bagi siswa terutama pada keterampilan ilmu nahwu (maharah) pelajaran 

bahasa Arab. Peningkatan peran bahasa Arab ditunjukkan dengan fungsi formal dan non-formalnya, 

meningkatkan profesionalitas guru dengan melakukan perbaikan terhadap buku bahan ajar dan menyusun 

modul pembelajaran.  
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